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ANALISIS KONDISI FISIK DAN TINGKAT KELAYAKAN 

ALAT PRAKTIKUM FISIKA DI LABORATORIUM 

MADRASAH ALIYAH NEGERI KABUPATEN BANTUL 

Evi Mardiana Hapsari  

22104050026          

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mendeskripsikan kondisi fisik alat 

praktikum fisika pada Madrasah Aliyah Negeri Kabupaten Bantul, (2) 

Mendeskripsikan tingkat kelayakan  alat praktikum fisika di laboratorium Madrasah 

Aliyah Negeri Kabupaten Bantul. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif dan desain survei deskriptif. Lokasi penelitian meliputi MAN 1 Bantul, 

MAN 2 Bantul, MAN 3 Bantul, dan MAN 4 Bantul dengan teknik sampel jenuh 

(total sampling). Subjek penelitian adalah guru fisika dan pengelola laboratorium. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Instrumen penelitian meliputi lembar observasi kondisi fisik dan 

tingkat kelayakan alat praktikum fisika yang dikembangkan berdasarkan indikator 

penelitian dengan mengacu pada Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 serta 

pedoman wawancara. Data observasi dianalisis secara deskriptif menggunakan 

persentase sebagai alat bantu menentukan kategori, sedangkan data wawancara dan 

dokumentasi digunakan sebagai data pendukung.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi fisik alat praktikum fisika 

berada pada kategori baik dengan persentase rata-rata 73,38%. Hasil tersebut 

dipengaruhi oleh sebagian besar alat yang masih dalam kondisi baik, meskipun 

masih ditemukan kerusakan komponen, korosi, penurunan kualitas bagian alat, dan 

keterbacaan skala yang mulai pudar. Tingkat kelayakan alat praktikum fisika berada 

pada kategori layak dengan persentase rata-rata 68,75%. Hasil tersebut dipengaruhi 

oleh masih adanya alat yang belum memenuhi aspek fungsi, spesifikasi teknis, dan 

kecukupan jumlah sesuai standar Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007.  

Kata Kunci: alat praktikum fisika, kondisi fisik, laboratorium fisika, tingkat 

kelayakan. 
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ANALYSIS OF THE PHYSICAL CONDITION AND 

FEASIBILITY LEVEL OF PHYSICS PRACTICUM 

EQUIPMENT IN THE LABORATORIES OF STATE ISLAMIC 

SENIOR HIGH SCHOOLS IN BANTUL REGENCY 

Evi Mardiana Hapsari  

22104050026          

ABSTRACT 

This study aims to: (1) describe the physical condition of physics laboratory 

equipment in State Islamic Senior High Schools (Madrasah Aliyah Negeri) in 

Bantul Regency; and (2) describe the feasibility level of physics laboratory 

equipment in State Islamic Senior High Schools in Bantul Regency. 

This study is a descriptive study using a quantitative approach and a 

descriptive survey design. The research locations included MAN 1 Bantul, MAN 2 

Bantul, MAN 3 Bantul, and MAN 4 Bantul, with a saturated sampling technique 

(total sampling). The research subjects were physics teachers and laboratory 

managers. Data collection techniques included observation, interviews, and 

documentation. The research instruments consisted of observation sheets for the 

physical condition and feasibility level of physics laboratory equipment, which were 

developed based on the research indicators with reference to Minister of National 

Education Regulation Number 24 of 2007, as well as interview guidelines. 

Observation data were analyzed descriptively using percentages as a tool to 

determine the categories of physical condition and feasibility level, while interview 

and documentation data were used as supporting data. 

The results showed that the physical condition of physics practicum 

equipment was categorized as good, with an average percentage of 73.38%. This 

result was influenced by the fact that most of the equipment was still in good 

condition, although some equipment was found to have damaged components, 

corrosion, deterioration of certain parts, and faded scale readability. The feasibility 

level of physics practicum equipment was categorized as feasible, with an average 

percentage of 68.75%. This result was influenced by the presence of equipment that 

did not fully meet the aspects of functionality, technical specifications, and quantity 

adequacy in accordance with the standards stipulated in the Regulation of the 

Minister of National Education Number 24 of 2007.  

Keywords: physical condition, feasibility level, physics practicum equipment, 

physics laboratory. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses yang bertujuan mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan berpikir peserta didik agar 

mampu menghadapi berbagai permasalahan dalam kehidupan. Salah satu 

upaya untuk mencapai tujuan tersebut adalah melalui pembelajaran yang 

memberikan pengalaman belajar secara langsung, sehingga peserta didik tidak 

hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu membuktikannya 

melalui kegiatan ilmiah. Pada mata pelajaran fisika, pengalaman belajar 

tersebut diwujudkan melalui kegiatan praktikum yang memungkinkan peserta 

didik melakukan pengamatan, pengukuran, percobaan, dan pembuktian konsep 

berdasarkan metode ilmiah. Kegiatan praktikum terbukti mampu 

meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan proses sains, serta 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dibandingkan pembelajaran yang 

hanya berorientasi pada penyampaian teori (Putri et al., 2022) 

Pelaksanaan praktikum fisika memerlukan laboratorium sebagai sarana 

penunjang pembelajaran. Laboratorium menyediakan berbagai alat praktikum 

yang digunakan untuk membantu peserta didik melakukan eksperimen 

sehingga konsep-konsep fisika dapat dipahami secara lebih nyata. Selain 

didukung oleh pengelolaan laboratorium yang baik, keberhasilan kegiatan 

praktikum sangat dipengaruhi oleh kesiapan alat praktikum yang tersedia. Alat 

yang lengkap, berfungsi dengan baik, dan sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran akan mendukung pelaksanaan praktikum secara efektif sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal (Wati et al., 2023). 

Ketersediaan alat praktikum saja belum menjamin terlaksananya 

praktikum secara optimal. Kondisi fisik alat menjadi aspek penting karena 

menentukan apakah alat masih dapat digunakan sesuai dengan fungsinya. Alat 

yang mengalami kerusakan, kehilangan komponen, atau penurunan fungsi 
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dapat menghambat pelaksanaan praktikum, memengaruhi ketepatan hasil 

pengukuran, bahkan berpotensi menimbulkan risiko keselamatan bagi peserta 

didik maupun guru. Sebaliknya, alat yang berada dalam kondisi baik akan 

mendukung pelaksanaan eksperimen secara efektif serta aman digunakan oleh 

guru maupun peserta didik (Rindiani et al., 2023). Selain kondisi fisik, tingkat 

kelayakan alat praktikum juga menjadi aspek yang perlu diperhatikan. Tingkat 

kelayakan menunjukkan bahwa suatu alat masih memenuhi persyaratan untuk 

digunakan dalam kegiatan praktikum berdasarkan kondisi fisik, fungsi, 

kelengkapan komponen, dan keamanan penggunaannya. Alat yang dinyatakan 

layak akan mampu mendukung proses pembelajaran secara optimal, sedangkan 

alat yang tidak layak digunakan dapat mengurangi kualitas kegiatan praktikum 

dan memengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran fisika (Syah et al., 2025). 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 tentang 

Standar Sarana dan Prasarana Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah 

menetapkan standar minimal sarana laboratorium fisika, termasuk jenis dan 

jumlah alat praktikum yang harus tersedia disekolah. Pemenuhan standar 

tersebut bertujuan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan praktikum 

(Kementerian Pendidikan Nasional Republik Indonesia, 2007). Namun 

keberadaan alat sesuai standar belum tentu menunjukkan bahwa seluruh alat 

masih berada dalam kondisi yang baik dan siap digunakan. Oleh karena itu, 

diperlukan analisis terhadap kondisi fisik dan Tingkat kelayakan alat praktikum 

untuk memperoleh Gambaran mengenai kesiapan alat dalam mendukung 

pembelajaran fisika berbasis praktikum(Rindiani et al., 2023). 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti pada laboratorium 

fisika Madrasah Aliyah Negeri (MAN) di Kabupaten Bantul, diperoleh 

informasi bahwa kondisi alat praktikum di setiap madrasah menunjukkan 

variasi. Sebagian besar alat masih dapat dimanfaatkan dalam kegiatan 

praktikum, namun beberapa alat ditemukan mengalami kerusakan ringan, 

kekurangan komponen, atau memerlukan pemeriksaan lebih lanjut untuk 

memastikan kelayakan penggunaannya. Selain itu, setiap laboratorium 

memiliki pengelolaan, administrasi, dan sistem penyimpanan alat yang berbeda 
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sesuai dengan kebijakan masing-masing madrasah. Perbedaan tersebut diduga 

turut memengaruhi kondisi fisik alat, meskipun penelitian ini tidak berfokus 

pada aspek pengelolaan laboratorium, melainkan pada kondisi fisik dan tingkat 

kelayakan alat praktikum yang tersedia. Variasi kondisi alat praktikum tersebut 

menunjukkan perlunya dilakukan analisis secara objektif untuk mengetahui 

kondisi fisik dan tingkat kelayakan alat praktikum pada setiap laboratorium. 

Informasi tersebut penting sebagai dasar bagi sekolah dalam menentukan 

kebutuhan pemeliharaan, perbaikan, maupun pengadaan alat praktikum 

sehingga kegiatan praktikum dapat berlangsung secara optimal dan sesuai 

dengan standar sarana pembelajaran fisika. 

Penelitian mengenai laboratorium fisika telah banyak dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. (2023) 

menunjukkan bahwa ketersediaan fasilitas dan alat praktikum laboratorium 

fisika di beberapa sekolah masih bervariasi sehingga belum seluruhnya 

memenuhi standar yang ditetapkan. Anggereni et al. (2021) melaporkan bahwa 

ketersediaan peralatan, administrasi laboratorium, dan keterlaksanaan kegiatan 

praktikum masih memerlukan peningkatan untuk mendukung pembelajaran 

fisika secara optimal. Sementara itu, Ramayani dan Amalia (2022) menemukan 

bahwa pelaksanaan praktikum fisika masih menghadapi berbagai kendala 

akibat keterbatasan alat dan kondisi peralatan yang belum optimal. Selain itu, 

Rindiani et al. (2023) mengkaji kelayakan sarana dan prasarana laboratorium 

fisika secara umum dan menyimpulkan bahwa masih terdapat beberapa 

komponen laboratorium yang memerlukan perbaikan agar sesuai dengan 

standar yang berlaku. Hasil penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

kualitas sarana dan alat praktikum memiliki peranan penting dalam menunjang 

pembelajaran fisika. 

Meskipun demikian, penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. (2023) 

lebih berfokus pada ketersediaan fasilitas dan alat praktikum, Anggereni et al. 

(2021) menitikberatkan pada ketersediaan peralatan, administrasi laboratorium, 

dan keterlaksanaan praktikum, Ramayani dan Amalia (2022) mengkaji kendala 

pelaksanaan praktikum fisika, sedangkan Rindiani et al. (2023) menganalisis 
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kelayakan sarana dan prasarana laboratorium secara umum. Belum ditemukan 

penelitian yang secara khusus menganalisis kondisi fisik dan tingkat kelayakan 

setiap alat praktikum fisika pada seluruh Madrasah Aliyah Negeri dalam 

lingkup satu kabupaten. Padahal, informasi mengenai kondisi fisik dan tingkat 

kelayakan alat praktikum sangat diperlukan untuk mengetahui kesiapan alat 

dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran fisika berbasis praktikum serta 

menjadi dasar dalam pemeliharaan dan pengadaan peralatan laboratorium. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan tidak 

hanya pada objek penelitian yang mencakup seluruh Madrasah Aliyah Negeri 

di Kabupaten Bantul, tetapi juga pada fokus analisis yang menggabungkan 

penilaian kondisi fisik dan tingkat kelayakan setiap alat praktikum fisika 

berdasarkan indikator yang dikembangkan dengan mengacu pada Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007. Penelitian-penelitian 

sebelumnya umumnya hanya berfokus pada ketersediaan alat praktikum, 

kelayakan sarana dan prasarana laboratorium secara umum, atau pengelolaan 

laboratorium. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai kondisi fisik dan tingkat kelayakan alat praktikum fisika 

serta menjadi dasar bagi sekolah dalam upaya pemeliharaan, perbaikan, dan 

pengadaan alat laboratorium sehingga dapat menunjang pembelajaran fisika 

berbasis praktikum. 

Berdasarkan uraian tersebut, kondisi fisik dan tingkat kelayakan alat 

praktikum merupakan aspek penting yang perlu diketahui untuk mendukung 

keberhasilan pembelajaran fisika berbasis praktikum. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan judul "Analisis Kondisi Fisik dan Tingkat 

Kelayakan Alat Praktikum Fisika di Laboratorium Madrasah Aliyah Negeri 

Kabupaten Bantul." 
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B. Identifikasi Masalah 

   Berdasardasarkan uraian pada latar belakang, masalah yang dapat 

diidentifikasi oleh peneliti : 

1. Kondisi fisik alat praktikum fisika pada Madrasah Aliyah Negeri di 

Kabupaten Bantul merupakan aspek yang perlu dikaji untuk memperoleh 

gambaran mengenai kondisi alat yang tersedia di laboratorium. 

2. Tingkat kelayakan alat praktikum fisika pada Madrasah Aliyah Negeri di 

Kabupaten Bantul merupakan aspek yang perlu dikaji untuk memperoleh 

gambaran mengenai kelayakan alat yang tersedia dalam kegiatan praktikum 

fisika. 

C. Batasan Masalah  

Untuk menghindari perluasan pembahasan dan agar penelitian lebih 

terarah, maka batasan masalah dalam penelitian ini ditetapkan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dibatasi pada alat praktikum fisika yang tersedia di 

laboratorium Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Bantul. 

2. Penelitian ini berfokus pada analisis kondisi fisik dan tingkat kelayakan alat 

praktikum fisika berdasarkan hasil observasi menggunakan instrumen yang 

telah ditetapkan. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi fisik alat praktikum fisika pada Madrasah Aliyah Negeri 

di Kabupaten Bantul? 

2. Bagaimana tingkat kelayakan alat praktikum fisika pada Madrasah Aliyah 

Negeri di Kabupaten Bantul? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mendeskripsikan kondisi fisik alat praktikum fisika pada Madrasah Aliyah 

Negeri di Kabupaten Bantul. 

2. Mendeskripsikan tingkat kelayakan alat praktikum fisika pada Madrasah 

Aliyah Negeri di Kabupaten Bantul. 
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F. Manfaat Penelitian 

     Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak, yaitu : 

1. Bagi Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Bantul 

Memberikan informasi mengenai kondisi fisik dan tingkat kelayakan alat 

praktikum fisika yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengelolaan laboratorium serta penentuan prioritas pemeliharaan, perbaikan, 

penggantian, dan pengadaan alat praktikum. 

2. Bagi Guru dan Laboran 

Memberikan gambaran mengenai kondisi alat praktikum fisika yang tersedia 

sehingga dapat mendukung perencanaan penggunaan dan pemeliharaan 

laboratorium. 

3. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam melakukan penelitian 

mengenai sarana praktikum fisika di sekolah. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Menjadi referensi untuk penelitian yang berkaitan dengan laboratorium 

fisika, sarana praktikum, dan pembelajaran fisika berbasis praktikum. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai kondisi fisik 

dan tingkat kelayakan alat praktikum fisika di Madrasah Aliyah Negeri 

Kabupaten Bantul, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kondisi fisik alat praktikum fisika pada Madrasah Aliyah Negeri di 

Kabupaten Bantul menunjukkan adanya variasi antar madrasah. MAN 1 

Bantul memperoleh persentase kondisi fisik sebesar 61,11%, MAN 2 Bantul 

sebesar 71,29%, MAN 3 Bantul sebesar 99,07%, dan MAN 4 Bantul sebesar 

65,74%, dengan rata-rata keseluruhan sebesar 74,30%. Berdasarkan hasil 

tersebut, kondisi fisik alat praktikum secara keseluruhan berada pada 

kategori baik. Meskipun demikian, masih ditemukan alat dengan kondisi 

kurang baik, antara lain alat yang mengalami kerusakan komponen, korosi 

pada bagian berbahan logam, penurunan kualitas bagian alat, serta 

keterbacaan skala yang mulai pudar. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian alat masih memerlukan pemeriksaan dan pemeliharaan secara 

berkala agar kondisi fisik dan fungsi alat tetap terjaga. 

2. Tingkat kelayakan alat praktikum fisika pada Madrasah Aliyah Negeri di 

Kabupaten Bantul juga menunjukkan adanya variasi antar madrasah. MAN 

1 Bantul memperoleh persentase tingkat kelayakan sebesar 56,48%, MAN 

2 Bantul sebesar 67,59%, MAN 3 Bantul sebesar 90,74%, dan MAN 4 

Bantul sebesar 60,18%, dengan rata-rata keseluruhan sebesar 68,75%. 

Berdasarkan hasil tersebut, tingkat kelayakan alat praktikum secara 

keseluruhan berada pada kategori layak. Namun, hasil tersebut tidak 

menunjukkan bahwa seluruh alat telah memenuhi seluruh aspek kelayakan. 

Masih terdapat alat yang kurang layak karena keterbatasan fungsi, kondisi 

komponen, kelengkapan, maupun jumlah alat dibandingkan dengan standar 

yang digunakan sebagai acuan penelitian. Oleh karena itu, diperlukan tindak 
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lanjut berupa pemeliharaan dan perbaikan terhadap alat yang masih dapat 

digunakan, serta penggantian atau penambahan alat yang sudah tidak 

memadai atau jumlahnya belum mencukupi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

ingin memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi pihak madrasah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan prioritas pengelolaan alat praktikum 

fisika. Alat yang masih dalam kondisi baik dan layak digunakan perlu 

dipertahankan melalui pemeliharaan secara rutin, sedangkan alat yang 

mengalami kerusakan perlu diprioritaskan untuk diperbaiki atau diganti 

sesuai tingkat kerusakannya. 

2. Bagi pengelola laboratorium dan guru fisika, disarankan untuk melakukan 

pemeriksaan kondisi alat secara berkala, terutama terhadap alat yang 

mengalami kerusakan komponen, korosi, penurunan fungsi, atau 

keterbacaan skala. Pemeriksaan juga perlu dilakukan terhadap kelengkapan 

komponen dan fungsi alat sebelum digunakan dalam kegiatan praktikum 

agar alat yang digunakan benar-benar siap dan aman. 

3. alat yang jumlahnya masih berada di bawah kebutuhan atau standar yang 

digunakan sebagai acuan penelitian perlu menjadi prioritas dalam 

perencanaan pengadaan. Pengadaan sebaiknya dilakukan berdasarkan hasil 

inventarisasi dan kondisi aktual alat sehingga kebutuhan alat dapat dipenuhi 

secara bertahap sesuai prioritas dan kemampuan madrasah.. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, untuk mengembangkan penelitian mengenai 

pengelolaan alat praktikum secara lebih mendalam, misalnya melalui kajian 

mengenai sistem inventarisasi, pemeliharaan, efektivitas penggunaan, atau 

pengembangan sistem inventarisasi alat praktikum berbasis digital. 
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